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A..Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah kitab yang diturunkan toldllah swt kepada nabi
Muhammad saw, sebagai petunjuk bagi umat manusgmafiami Al-Qur'an
bukan fardlu kifayah, yang hanya dibebankan kepddma, kyai atau ustadz
saja, akan tetapi membaca, menghafal, memahammdiksanakan Al-Quran
dilakukan sebagai kewajiban individual setiap nmgliFardlu Ain ).

Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang telah diturankkepada nabi
Muhammad SAW sebagai pedoman hidup yang tak dieagulagi akan
kebenarannya, Al-Quran juga sebagai petunjuk baming—orang yang
bertagwa. Al-Quran akan membimbing perjalanan msanudidunia dan

akhirat. Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“ Inilah Alkitab (Al-Qur'an) yang tidak ada keragn padanya, sebagai

petunjuk bagi mereka orang-orang yang bertagqwa” g8aqoroh : 2)
Firman Allah SWT :
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“ ( Beberapa hari yang telah ditentukan itu iglddulan Ramadhon bulan

yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qurarbasgai petunjuk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenanjylet itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang batil )* ( QBajarah : 185%)
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Al-Qur'an mengajarkan kepercayaan yang sejati, akhyang mulia,
perbuatan—perbuatan benar, hubungan anatara hambgard kholig, dan
hubungan antara manusia dengan sesama manusidkesarguanya itu menjadi
dasar kebahagiaan manusia.

Sebagaimana yang telah disabdakan Rasul SAW :
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“ Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin minhalah menceritakan
kepada kami Syu’bah dia berkata: telah mengabalegpada kami Al-
gomah bin Murtsad: Saya telah mendengar saaduldah dari abi
Abdirrahman assalami, dari sahabat Usman ra.r@dni Muhammad saw
bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang yangaoed:Qur'an dan mau

pula mengajarkannya.”
( H.R Imam Bukhari}

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang telah ditukam kepada Rasulnya untuk
semua manusia yang mengandung nilai-nilai univengahg konstektual
sepanjang zaman. Al-Qur'an merupakan mu’jizat karadanya keistimewaan-
keistemewaan yang nampak, keindahan-keindahan yaegarik yang ter-
kandung dalam Al-Quran, memiliki uslub yang sanbatbeda dengan semua
uslub yang ada dalam tatanan bahasa orang-orang. Atma mengandung
berbagai bentuk undang-undang yang detail lagi semapyang melebihi setiap
bentuk undang-undang bikinan orang.

Apabila kita melihat kenyataan siswa dan sissakarang ternyata masih
banyak dari mereka yang masih keliru dalam memi&e@uran, padahal
membaguskan bacaan Al-Qur'an bagi setiap muslinkuimnya adalah wajib,

terlebih apabila anak tersebut dalam masa belagvagaimana firman Allah :

% Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al -Bukhatiadits Shahih Bukhari. Hadits ke -
4739.
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“ Orang-orang yang telah kami (Allah) beri mexekl-kitab (Al-

Qur’an) lalu mereka membacanya dengan bacaan ydremar-benarnya
mereka itulah orang-orang yang beriman kepada AlaQu..” (QS. al-
Bagarah [2]: 121)

“Haqga Tilaawatih” (membacanya dengan abac yang sebenar-
benarnya) yakni membacanya secara tartii dan sdsjwid sebagaimana
pelafalan yang diturunkan kepada Nabi Muhammadadhal alaihi wasallam.
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“ Dan bacalah@uiran dengan tartil (Perlahan-lahan).” (QS Al -

Muzammil 73:4°

Dalam pembelajaraan pembacaan al-Qur'an untuk liaga dan benar
memang tidak semudah membalikkan telapak tangailu, lpgnyak proses yang
harus dilalui, mulai dari mengenal huruf arab, carambaca huruf yang
berharokat, cara membaca surat-surat pendek dala@urtan, yang mana
untuk dapat membaca dengan lancar surat-surat lpamdearus dibaca dengan
berulang-ulang, kemudian di iringi dengan pengajdrau tajwid .

Dalam lembaga pendidikan formal organisskiolah, guru merupakan
komponen yang penting, sebagai pelaku, pelaksanaufing tombak proses
pendidikan dan pengajaran, oleh sebab itulah kamangamati tentang
penyebab banyak anak-anak yang ketika membaca A&Qunasih keliru,
penyebab diantaranya adalah karena mereka belumpusean dalam
pemahaman hukum tajwid. Dalam penyampaian mat&dirhuajwid kalau kita
perhatikan mayoritas masih bersifat hanya ceranpadiahal pada zaman

sekarang ini banyak media yang lebih efektif dafgnyampaian suatu materi
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pelajaran apabila memnggunakan media pembelajasperti media audio,
media visual, atau media audio visual.

Pada saat sekarang, permasalahan pendidiaag sedang hangat
dibicarakan oleh para pakar pendidikan dan masganémerhati pendidikan
adalah kualitas pendidikan yang masih rendah. Kasapiendidikan yang rendah
tersebut tidak lepas dari kompetensi guru yang masidah juga.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentan§istem
Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan gabausaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregnsmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensiydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirprikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukainga, masyarakat, bangsa

dan negar.

Pengertian pendidikan tersebut memberikan gambyaaada kita bahwa
dalam proses pendidikan mutlak terjadi interaksa@pendidik dan peserta
didik. Kualitas proses interaksi dalam kegiatarajaeldi sekolah atau di kelas
ditentukan oleh bagaimana guru mampu mengelolas kefeenguasai materi
yang disampaikan, menggunakan tekhnik yang tepefh penggunaan strategi
dan pendekatan yang sesuai. Pendek kata, guru hseosliki kompetensi
akademik atau kompetensi profesional, yakni kemamppedagogik dan
penguasaan materi pelajaran.

Penggunaan media audio visual pada saat ini sudalai rbanyak
berkembang di Indonesia, hal ini disebabkan karapabila melihat cara kerja
dan proses pengoperasiannya sangat bagus sekbilaapgamunakan dalam
proses belajar mengajar baik di sekolah ataupyredjuruan tinggi. Berbagai
iImu pengetahuan banyak yang disampaikan dan di&etalam media visual
(seperti dalam micrososft power point, flash ptay#l ) atau melalui media
audio (suara) atau penggunaan media audio visngl gisajikan secara praktis
dan cepat sekali pemahamannya .

Maka dari itu peneliti berusaha mengemas dan njigapapembelajaran

agama, terutama mata pelajaran Al-Qur'an Hadistiskbnya pembelajaran

® UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikaridiag Pasal 1 ayat 1.



ilmu tajwid ( ilmu tentang tatacara membaca Al-@ur) dengan menggunakan
media audio visual.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindarkan verbalisme sebagaimana uwakkari judul
pembahasan skripsi ini,maka penting kiranya penuknjelaskan berbagai
istilah sebagai berikut :
1. Prestasi Belajar
Prestasi merupakan hasil usaha yang w@iledpai atau dilakukar..
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuarketerampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditkgokdengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh géiru.
2. Media Audio Visual
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsiyamepaikan
pesan. Menurut Y. Miarso mengatakan bahwa mediladegala sesuatu
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran,sparg perhatian, dan
kemajuan pembelajar sehingga dapat mendorong iteygagroses belajar
pada diri pembelajarnya.
Media Audio Visual adalah seperangkat pemaela sebagai alat
bantu yang dapat dilihat dan didendar.
3. Hukum Tajwid
Hukum tajwid dari segi bahasa tajwid bermakatuwtan mengelokkan
atau mencantikkan. Dasegi istilah pula tajwid bermaksud suatu ilmu
untuk mengetahui aturan cara melafaadruf-huruf Al-Quran dengan
betul. Setengah ulama mentakrifkan tajwid ialah menunaltenhuruf dan
apa yang sepatutnya bagi huruf-huruf Al-Quran, gepeenunaikan apa
yang sepatutnya bagi makhraj sesuatu huruf, sifat-siatciri-cirinya),
dengungnya, panjangnya (mad), tebal atau tipisepaitan sesuatu huruf

dan lain-lain hukunilmu tajwid.**

"Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBR(| Balai Pustaka 1993), hal. 700.
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4. Siswa kelas VIII MTs. Nurussibyan

Peserta didik Kelas VIII MTs. Nurussibyaang terdiri dari 20
siswa yakni 7 siswa perempuan dan 13 siswa laki-MRK's Nurussibyan
adalah Madrasah Tsanawiyyah yang berada di des@od8o kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang.

Jadi, yang dimaksud Peningkatan Prestasi belajdalumemedia
audio visual mata pelajaran Al-Quran Hadist matggenerapan hukum
tajwid di MTs. Nurussibyan Wonosari Ngaliyan Semngraahun 2010
adalah usaha para guru dalam meningkatkan prdsttear para siswa
melalui media audio visual mata pelajaran Al-Qur'atadist materi
penerapan hukum tajwid agar bacaan Al-Qur’an penaa dapat baik dan
benar sesuai kaidah hukum tajwid di MTs. Nurussiby#onosari Ngaliyan

Semarang tahun 2010.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersediatsg maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apadadpath penerapan media
audio visual bisa lebih meningkatkan prestasijbelanata pelajaran Al-
Quran Hadist materi penerapan hukum tajwid di MT$urussibyan

Wonosari Ngaliyan Semarang tahun 2010 .

D . Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengdtalpakah dengan
penerapan media audio visual bisa lebih meningkagkestasi belajar mata
pelajaran Al-Quran Hadist materi penerapan hukuajwitd di MTs.
Nurussibyan Wonosari Ngaliyan Semarang Tahun 2010.



